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BOLLINGER (1877) mengemukakan tentang penyakit yang banyak menyerang rahang dan tenggorokan
ternak. Penyakit tersebut adalah osteosarkoma dan "wooden tongue” yang jegjasnya mempunyai sifat utama
granulomatosa. Jejas tersebut selain terdiri dari sel-sel granuloma, lekosit dan jaringan coati juga
mengandung benda-benda granulasi kasar, berwarna kuning pucat yang merupai fungus. HARZ (1877)*
menemukan hal yang sama seperti BOLLINGER dan men ,anggap badan-badaa granulasi tersebut sebagai
fungus baru, yang karenatersusun radial maka dinamakannya rayfungus atau Actinomyces bovis. ISRAEL
(1878) menenukan fungus tersebut iada seorang penderita pyeMia yang menahun dengan abses didadanya.
PCNFICIL (1879, 1882)* membuat kesimpulan bahwa penyakit yang ditemukan BOLLINGER dan
ISRAEL adalah penyakit yang sama yaitu actinomycosis.

Kedudukan Actinomyces didalam dunia jasad renik ada yang nenggolongkan keda].am golongan bakteri,
golongan fungus dan ada Pula yang menggol ongkannya sebagai golongan tersendiri. Dengan

Makin bertambahnya pengetahuan tentang morfologi A ctinomyces maka penggolongannya lebih condong
sebagal golongan tersendiri, yang sifatnya dalam beberapa hal mendekati bakteria sedangkan dalam sifat
pertumbuhannya merupai fungus.

Maka Ordo baru diusulkan oleh BUCHANAN (1913), yaitu Ordo Actinomycetal es yang meripunyai sebuah
Famili Actinomycetaceae yang terdiri dari 4 genus yaitu Actinobacillus, Leptotrichia, Actinomyces dan
Nocardia.

Tetapi "Committee of the Society of the American Bacteriologist;; serta LESKIE (1921); BERGEY (1923) ;
WAKSMAN (1927); LEHMANN dan NEUMANN {1927); FORD (1922) ; TOPLEY dan WILSON (1927)
dalam klasifikasinya menanggal kan naraa genus Nocardia dan memasukkan senua jenis Actinomyces dalam
genus Actinomyces. Mereka merupakan pengikut BOSTROEM (1891) yang dalam pemeriksa--annya
menemukan bahvra Actinomyces hidupnya aerob. Sedangkan ISRAEL dan WOLFF (1891) kemudian
WRIGHT (1905) baru berhasil mernbiakkan Actinomyces secara anaerob. Malca PINOY (1913) serta
CHALK. RS dan CHRISTOPHERSEN (1916) mengemukakan sebaiknya Actinomyces dibagi dalam 2
golongan berdasarkan kebutuhan akan zat asamnya, yaitu yang hidup secara aerob dan pada umumnya
bersifat saprofit sebagai genus Nocardia, sedangkan yang hidup anaerob ialah genus Actinomyces.
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